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ABSTRACT 

 

Based on complete systematic Land Surveying and mapping 

manual/technical instructions No : 01/JUKNIS-300/I/2018 Unmanned Aerial 

Vehicle (UAV) can be utilized to create the PTSL mapping. In creating work 

mapping which generated from all listed plots UAV photo map, for the plot 

that has been mapped and the plot has not been mapped in GeoKKP system 

have to be plot first on the UAV photo map as the surveying guide in the field. 

It is suspected that there were listed plot (K4) position, shape and acreage 

difference with plot physical surface in the UAV photo map. This research is 

intended to improve the listed plot (K4) spatial data that has been plotted on 

UAV photo map based on JUKNIS and Geographical Index Mapping. 

This research employed the quantitative method with 60 plots sample 

consisting of 55 K4 plots that have been mapped and 5 K4 plots that have not 

been mapped. Improvement of the plots were done by comparing the result of 

UAV photo mapping to the plot surface. This research used 3 variables as the 

analysis, they are position, shape and acreage difference. 

Based on the  research result and analysis, it is found that all of the 55 

listed K4 plots sample that have been mapped are not in the precise position 

compared to the UAV Photo Map, so that the result have to be improved by 

doing the “moving” and “rotating”. It is also found that there were 51 plots 

(92,72%)  have identical shape and 4 plots (7,28%) have different shape. 

Lastly, the (T=½√L) formulas is used to measure the plot acreage. The 

researcher found that 21 plots (38,18%) are still in tolerance acreage difference 

number and 61,82%  are not in tolerance acreage difference. Then, the result of 

5 K4 plots that have not been mapped could be drawn and plotted on the UAV 

photo map. There are 4 plots that are in precise position and 1 plot is not in 

precise position. There is no difference between the drawn and UAV photo 

map shape result. In acreage comparison result they are divided into 2 

comparisons, the comparison between textual acreage and drawing result (3 of 

5 samples are categorized as not in tolerance acreage), the comparison between 

textual acreage and digital acreage ( 2 plots are categorized as not in tolerance 

acreage result and 3 plots can not be measured in digital). The spectacles faced 

by the researcher in improving the plots are laptop specification, 

administration, vegetation and human resources). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar belakang 

Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap (PTSL) sedang gencar 

dilaksanakan saat ini oleh kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional (ATR/BPN) dengan target sertipikasi 5 juta bidang tanah 

pada tahun 2017, 7 Juta bidang tanah pada tahun 2018, 9 Juta bidang tanah 

pada tahun 2019 dan pada tahun 2025 diharapkan bidang tanah di seluruh 

Indonesia telah terdaftar. PTSL adalah kegiatan pendaftaran tanah yang 

dilakukan secara serentak yang meliputi semua obyek pendaftaran tanah yang 

belum didaftar dalam satu wilayah desa/kelurahan atau nama lainnya yang 

setingkat dan juga termasuk pemetaan seluruh obyek pendaftaran tanah yang 

sudah didaftar dalam rangka menghimpun dan menyediakan informasi yang 

lengkap mengenai bidang-bidang tanahnya. Berdasarkan pasal 3 Peraturan 

Menteri ATR/BPN No. 12 tahun 2017 tentang percepatan PTSL : Obyek PTSL 

meliputi seluruh bidang tanah tanpa terkecuali, baik bidang tanah hak, tanah 

aset pemerintah/Pemerintah Daerah, tanah BUMN/BUMD, tanah desa, tanah 

negara, tanah masyarakat hukum adat, termasuk kawasan hutan, dan bidang 

tanah lainnya.  

Dalam rangka persiapan pelaksanaan PTSL diperlukan pengumpulan 

data fisik dan data yuridis bidang tanah terdaftar maupun belum terdaftar di 

dalam lokasi PTSL. Terkait dengan pengumpulan data fisik, yang harus 

disiapkan adalah ketersediaan Peta Dasar Pendaftaran, yaitu peta yang memuat 

titik dasar teknik dan unsur geografis, seperti sungai, jalan, bangunan dan batas 

fisik bidang tanah (Pasal 1 butir 7 Permen ATR/BPN No. 12 Tahun 2017). 

Ketersediaan Peta Dasar Pendaftaran merupakan salah satu kunci keberhasilan 

pengumpul data fisik (Puldasik) yang cepat dan memadai. Pada tahun 2016, 

cakupan Peta Dasar Pendaftaran yang terdiri dari PDP skala 1:10.000, 1: 2.500 

dan 1 : 1.000 untuk seluruh indonesia adalah 45%. Presentase itu dihitung 

untuk NonKawasan Hutan (Oloan Sitorus : 2017). Ketersediaan infrastruktur 
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berupa Peta Dasar Pendaftaran dapat menjadi acuan pembuatan Peta Kerja 

PTSL. 

Peta Kerja yang digunakan untuk PTSL merupakan peta yang digunakan 

sebagai acuan untuk identifikasi, mendeliniasi dan atau memetakan batas 

bidang tanah yang sudah terdaftar maupun bidang tanah yang belum terdaftar. 

Peta kerja dapat berupa Peta Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) maupun peta 

foto udara yang dicetak pada skala paling kecil 1:5000. Foto udara yang 

dimaksud dapat menggunakan peta foto udara yang diambil dengan 

menggunakan wahana pesawat tanpa awak/Unnmaned Aerial Vehicle (UAV). 

Pemanfaatan teknologi UAV dalam rangka pengukuran dan pemetaan bidang 

tanah sistematik lengkap sesuai dengan Petunjuk Teknis Pengukuran dan 

Pemetaan Bidang Tanah Sistematik lengkap Nomor : 01/Juknis-300/I/2018 

Tanggal 8 Januari 2018 dapat dipergunakan untuk pengukuran dan pemetaan 

bidang tanah PTSL dengan terlebih dahulu dilakukan pengolahan data mentah 

CSRT (raw data) dan dikoreksi secara geometrik terlebih dahulu. Penggunaan 

wahana UAV saat ini yang dipergunakan di kementerian ATR/BPN adalah 

model Rotary/Chopter dan Fixed wing. 

Peta kerja yang dibuat dari hasil pemotretan dengan UAV sebagai base 

map memuat bidang tanah yang belum terdaftar dan sudah terdaftar. Dalam 

Petunjuk teknis Pengukuran dan Pemetaan Bidang Tanah Sistematik Lengkap 

Nomor : 01/JUKNIS-300/I/2018 tanggal 8 Januari 2018 Romawi II angka 1 

huruf c tentang Persiapan dan Analisa Data Bidang tanah, bahwasanya target 

pengukuran dan pemetaan bidang tanah pada kegiatan PTSL meliputi 

pengukuran dalam rangka pendaftaran pertama dan pengambilan kelengkapan 

data informasi serta validasi kualitas data spasial bidang tanah yang sudah 

terdaftar (dikenal dengan K4). Untuk mempermudah validasi data K4 

dilakukan pembuatan peta kerja dengan cara ploting sebaran bidang tanah 

terdaftar (K4) hasil unduhan dari GeoKKP dengan peta dasar.  Hal tersebut 

dipergunakan untuk identifikasi dan validasi akurasi posisi bidang tanah (K4) 

dan pembaruan data bidang tanah terdaftar (K4) serta sebagai acuan dalam 

kegiatan pengukuran dan pemetaan agar tidak terjadi tumpang tindih bidang 
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tanah. Pembaruan data bidang tanah dilakukan pada bidang tanah terdaftar 

yang belum terpetakan pada sistem KKP sedangkan untuk pembenahan 

dilakukan pada bidang tanah yang sudah terpetakan tetapi pada 

posisi/Koordinat yang tidak tepat. Dapat disimpulkan bahwa selain pengukuran 

dan pemetaan bidang tanah dilapangan, Kegiatan yang tidak kalah penting 

adalah pembenahan dan pembaharuan data spasial bidang tanah yang 

kemudian dituangkan dalam bentuk peta kerja PTSL dipergunakan oleh  

petugas ukur dilapangan. 

Kantor pertanahan Kabupaten Cilacap, pada tahun 2017 melakukan 

pemotretan udara dengan menggunakan UAV model Fixed wing yang 

merupakan pinjaman dari Kementerian ATR/BPN pusat di Desa Karangpakis, 

Kecamatan Nusawungu. Desa Karangpakis merupakan lokasi yang akan 

dijadikan proyek PTSL tahun 2018. Peta foto hasil pemotretan dengan UAV 

tersebut akan dijadikan peta kerja PTSL pada tahun 2018 dimana bidang tanah 

yang sudah  terdaftar (K4) hasil unduhan dari Geo KKP di Desa Karangpakis 

akan di-overlay kan dengan Peta foto hasil pemotretan dengan UAV model 

Fixed Wing. Dalam meng-overlay kan tersebut diperkirakan adanya perbedaan 

posisi, bentuk dan luas bidang tanah terdaftar dengan kenampakan fisik di peta 

foto UAV, untuk bidang tanah yang sudah terpetakan. Kemudian, peta foto 

tersebut juga dapat digunakan untuk mengindentifikasi bidang tanah yang 

sudah terdaftar namun belum terpetakan di Desa Karangpakis, sehingga dapat 

membantu dalam peningkatan kualitas data spasial bidang tanah. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, selanjutnya dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pembenahan data spasial bidang tanah terdaftar (K4) 

dengan menggunakan foto hasil pemotretan UAV model Fixed wing? 

2. kendala apa saja yang ditemukan dalam proses pembenahan data spasial 

bidang tanah terdaftar (K4) dengan menggunakan foto hasil pemotretan 
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UAV model Fixed wing dan upaya mengatasi dalam proses pembenahan 

data pertanahan tersebut? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Mengetahui bagaimana proses pembenahan data spasial 

bidang tanah terdaftar (K4) dengan memanfaatkan peta foto hasil 

pemotretan dengan teknologi UAV model Fixed wing sebagai 

basemap-nya. 

b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dan upaya mengatasi 

dalam proses pembenahan data spasial bidang tanah terdaftar (K4) di 

atas peta foto hasil pemotretan dengan teknologi UAV model Fixed 

Wing. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk Ilmiah/Akademis 

 Secara teoritis berguna sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan 

terkait bagaiman proses pembenahan data spasial bidang tanah terdaftar 

(K4) dengan memanfaatkan peta foto hasil pemotretan  UAV model 

Fixed wing. 

b. Untuk Praktis 

Data spasial pertanahan yang sudah dibenahi akan dapat menjadi acuan 

pembuatan peta-peta lainnya yang bermanfaat bagi kegiatan pengukuran 

dan pemetaan, khususnya kegiatan Pendaftaran Tanah Sistematik 

Lengkap (PTSL) dan perencanaan kegiatan pemetaan lainnya dalam 

melaksanakan program pembangunan. 
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BAB VI 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Pembenahan bidang tanah terdaftar (K4) yang telah terpetakan di GEO 

KKP. 

 Pembenahan data spasial dilakukan secara digital dengan 

menggunakan software Autocadmap 2012 dan Software ArcGIS 10.1 

dan kemudian dianalisis perbedaan antara bidang tanah terdaftar (K4) 

dengan hasil deliniasi peta foto UAV. Berdasarkan hasil analisis data 

dari 55 sampel bidang tanah, untuk posisi bidang tanah terdaftar (K4) 

semuanya berada dalam posisi yang tidak tepat sehinga perlu dilakukan 

pembenahan dengan cara memindahkan (move) dan diputar (rotate). 

Kemudian dari segi bentuk sejumlah 51 bidang tanah terdaftar (92,72 

%) tidak mengalami perubahan bentuk dan sejumlah 4 bidang tanah 

terdaftar (7,28%) ditemukan adanya perbedaan bentuk sisi bidang 

tanah terdaftar dengan kenampakan peta foto UAV. Kemudian analisa 

untuk luas bidang tanah dari 55 sampel sejumlah 21 bidang atau 

38,18% luas bidang tanah dinyatakan masuk toleransi dan sejumlah 34 

atau 61,82% luas bidang tanah dinyatakan tidak masuk toleransi   

b. Pembenahan bidang tanah terdaftar (K4) yang belum terpetakan di 

GEO KKP. 

 Pembenahan bidang tanah terdaftar (K4) yang belum terpetakan 

di GeoKKP dilakukan secara digital dengan berpedoman pada 

01/JUKNIS-300/I/2018 dan pemetaan index grafis (GIM – 

Geographical Index Mapping). Analisis untuk posisi bidang tanah, 

sejumlah 4 bidang terdapat perbedaan sudut kemiringan (tidak tepat) 

dan 1 bidang tanah dalam posisi yang tepat dengan peta foto UAV. 
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Kemudian untuk bentuk bidang tanah tidak diketemukan adanya 

perbedaan bentuk dan untuk perbedaan luas ditemukan adanya 

perbedaan luas yang besar antara luas tekstual dengan luas hasil 

penggambaran. Untuk hasil perbandingan luas tekstual dengan luas 

digitasi adalah terdapat 2 bidang tidak masuk toleransi dan 3 luas 

bidang tanah tidak dapat dihitung dikarenakan tidak dapat dilakukan 

digitasi sebagai bahan perbandingan luas. Berdasarkan Petunjuk Teknis 

Pengukuran dan Pemetaan Bidang Tanah Sistematik Lengkap Nomor : 

01/JUKNIS-300/I/2018, seluruh  sampel bidang tanah terdaftar yang 

belum terpetakan masuk ke dalam kategori S1b10 (subyek ditemukan, 

bidang tanah ditemukan dan tidak ada indikasi tumpang tindih). 

 

c. Kendala dan Upaya mengatasi 

a. Kendala yang pertama adalah masalah spesifikasi laptop yang 

belum memenuhi standar untuk membuka file hasil pemotretan 

dengan UAV yang relatif besar. Untuk dapat mengatasi hal 

tersebut diperlukan laptop dengan spesifikasi tinggi untuk dapat 

membuka file hasil pemotretan UAV di aplikasi AutocadMAP 

2012 yaitu dengan minimal RAM 8 – 16 GB. 

b. Kendala yang kedua adalah kesulitan mencari warkah bidang 

tanah terdaftar yang belum terpetakan dikarenakan penyimpanan 

tidak menjadi satu tetapi terbagi menjadi 2 yaitu di ruang warkah 

dan di ruang sekretariat PTSL. Untuk mengatasi hal tersebut 

penyimpanan warkah sebaiknya tetap disimpan di ruang warkah. 

c. Kendala yang ketiga adalah tidak seluruh sisi bidang tanah 

terdaftar yang sudah terpetakan dapat dilakukan digitasi 

dikarenakan tertutup vegetasi. Upaya mengatasinya adalah pada 

waktu melakukan digitasi dengan melihat kenampakan yang ada di 

sekitar bidang tanah tersebut sebagai referensi perkiraan untuk 

melakukan digitasi. 
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d. Kendala yang keempat adalah keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan petugas pemetaan untuk melakukan pembenahan 

data spasial pertanahan terdaftar. Untuk mengatasinya dilakukan 

kursus, diklat serta pembelajaran mengenai strategi pembenahan 

data spasial pertanahan di atas peta foto UAV. 

 

B. Saran 

1. Pemanfaatan UAV model Fixed Wing dapat dipergunakan untuk 

memenuhi ketersediaan Base Map dalam rangka persiapan pelaksanaan 

PTSL. Resolusi yang tajam serta kenampakan yang up to date dapat 

membantu dalam ploting bidang tanah hasil penggambaran. 

2. Pemanfaatan Peta Foto UAV model Fixed Wing dapat dipergunakan 

untuk membantu Pemetaan Indeks Grafis (GIM – Geographical Index 

Mapping) dalam rangka pembaharuan data spasial pertanahan yang 

belum terpetakan di Kantor Pertanahan 
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